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ABSTRAK: Pemecahan masalah pada soal cerita merupakan salah satu kompetensi penting dalam 

pembelajaran matematika yang menuntut kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan reflektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah guru 

matematika dalam menyelesaikan soal cerita berbasis strategi heuristik Polya. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian terdiri 

atas 16 orang guru matematika SMP Negeri di Kabupaten Lombok Barat yang dipilih dengan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi sumber menggunakan 

tes, wawancara, dan kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 

tingkat penerapan strategi heuristik Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang 

menerapkan tahapan heuristik Polya secara lengkap sebesar 20%, cukup lengkap 30%, kurang 

lengkap 45%, dan tidak lengkap 5%. Rendahnya penerapan strategi ini disebabkan oleh 

keterbatasan pelatihan profesional, minimnya penerapan strategi heuristik dalam kegiatan 

pembelajaran, serta rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills 

atau HOTS). Secara umum, kemampuan guru dalam menerapkan strategi heuristik Polya masih 

perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan pembiasaan pembelajaran berbasis pemecahan masalah. 

 

Kata Kunci: Guru Matematika, Pemecahan Masalah Soal Cerita, Strategi Heuristik Polya.  

 

ABSTRACT: Problem solving in word problems is one of the important competencies in 

mathematics learning that requires the ability to think critically, logically, creatively, and 

reflectively. This study aims to describe the profile of mathematics teachers' problem-solving 

abilities in solving word problems based on Polya heuristic strategies. The type of research used is 

qualitative descriptive with a case study design. The research subjects consisted of 16 mathematics 

teachers from State Junior High Schools in West Lombok Regency who were selected using 

purposive sampling techniques. Data collection was carried out through triangulation of sources 

using tests, interviews, and questionnaires. The data were analyzed in a qualitative descriptive 

manner to illustrate the level of application of the Polya heuristic strategy. The results showed that 

teachers who applied the Polya heuristic stages were complete by 20%, 30% were incomplete, 

45% were incomplete, and 5% were incomplete. The low implementation of this strategy is due to 

the limitations of professional training, the lack of application of heuristic strategies in learning 

activities, and the low level of thinking skills (Higher Order Thinking Skills or HOTS). In general, 

teachers' ability to apply Polya heuristic strategies still needs to be improved through training and 

habituation of problem-solving-based learning. 
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PENDAHULUAN 

Soal cerita matematika merupakan media yang efektif untuk 

mengintegrasikan konteks kehidupan nyata dengan kebutuhan berpikir matematis. 

Dalam pembelajaran, guru perlu mengajarkan siswa untuk menerjemahkan teks, 

memahami kuantifikasi dalam konteks, memilih model matematis yang tepat, dan 

melakukan operasi matematika sesuai permasalahan yang disajikan. Sejumlah 

penelitian dalam dekade terakhir menunjukkan bahwa soal cerita mengandung 

tantangan khusus, antara lain pada aspek bahasa, simbol, dan model matematika. 

Agusfianuddin et al. (2024) menyatakan bahwa struktur soal cerita melibatkan 

dua komponen utama, yaitu bahasa matematis (meliputi kata, frasa, kalimat, dan 

wacana) serta representasi matematis (meliputi simbol dan visual). Kedua 

komponen tersebut saling berkaitan; kesulitan dalam bahasa matematis sering kali 

berimplikasi pada kesulitan dalam representasi matematis, demikian pula 

sebaliknya. Selanjutnya, Phaladi et al. (2024) menegaskan bahwa bahasa memiliki 

peran penting dalam pemecahan soal cerita, dimana keterbatasan pemahaman 

bahasa dapat menghambat kemampuan siswa dalam memahami dan memodelkan 

masalah secara matematis. Sementara itu, penelitian Dahiana et al. (2024) 

menunjukkan bahwa kesulitan mengubah bahasa alami ke simbol matematika 

menandakan bahwa kemampuan berpikir kritis dan pemahaman kuantitatif siswa 

masih perlu dikembangkan. 

Mengajarkan penyelesaian soal cerita di kelas merupakan kompetensi 

pedagogis yang krusial dalam pembelajaran matematika, karena menuntut 

sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif siswa. 

Dalam proses tersebut, peran guru bergeser dari sekadar pemberi solusi menjadi 

fasilitator pembelajaran. Guru diharapkan dapat memandu peserta didik untuk 

memahami konteks masalah, memilah informasi yang relevan, memilih strategi 

pemecahan yang tepat, serta menilai kembali hasil kerja mereka secara sistematis. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Polya (1973) dalam Hourigan & Leavy (2023), 

pemecahan masalah merupakan inti dari aktivitas matematika yang terdiri atas 

empat tahapan, yaitu memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali hasil. Pembelajaran yang menempatkan 

pemecahan masalah sebagai aktivitas utama membantu guru menginternalisasi 

keterampilan memfasilitasi diskusi, mengajukan pertanyaan pendorong, dan 

membangun kemampuan reflektif siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Guru matematika yang unggul dalam pemecahan masalah menunjukkan 

perpaduan antara pengetahuan konten dan pedagogik yang mendalam. Guru tidak 

hanya memahami konsep dan strategi heuristik matematika, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan teknologi serta alat bantu matematis dalam proses pembelajaran 

(Jacinto & Carreira, 2023). Selain itu, pemecahan masalah yang efektif memiliki 

fleksibilitas strategi pengajaran dan kesadaran metakognitif yang tinggi. Guru 

tidak sekadar mengajarkan satu jalur menuju solusi, tetapi mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai pendekatan, melakukan koreksi diri, dan merefleksikan 
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proses berpikir mereka (Güç & Daltaban, 2021). Guru dengan profil demikian, 

cenderung aktif merancang tugas terbuka, memfasilitasi diskusi heuristik, serta 

memantau dan mengarahkan refleksi siswa terhadap proses pemecahan masalah. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan langkah Polya 

dalam pemecahan masalah soal cerita pada berbagai jenjang pendidikan. 

Penelitian terhadap siswa menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu 

menerapkan keempat tahap Polya secara lengkap, dengan tingkat kesalahan yang 

cukup tinggi pada tahap looking back atau refleksi terhadap jawaban (Aeni, 2024; 

Haris et al., 2025). Sejalan dengan temuan Hadiyanti & Manurung (2025), siswa 

sering melakukan kesalahan pada tahap memahami informasi dan membangun 

model matematika, khususnya dalam soal cerita tentang pecahan. Sementara itu, 

penelitian oleh Maulydya et al. (2019) terhadap guru menunjukkan bahwa 

sebagian guru mengalami kesulitan dalam menulis model matematika dan 

menyusun simpulan akhir. Penelitian lain pada mahasiswa pendidikan matematika 

juga mengungkap bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan menerapkan 

langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis. Mereka cenderung 

langsung mencari hasil akhir tanpa memahami makna soal dan sering gagal dalam 

tahap perencanaan serta pengecekan hasil, karena lemahnya kemampuan 

metakognitif (Abimanyu & Pratama, 2023; Bruno et al., 2021; Prihatnani & 

Supriyadi, 2021). 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat kesenjangan 

dalam memahami profil pemecahan masalah guru matematika secara 

komprehensif berdasarkan strategi heuristik Polya. Heuristik didefinisikan sebagai 

strategi yang digunakan pemecah masalah dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika, dan penerapan strategi heuristik terbukti berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi heuristik Polya dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 

siswa (Habibie et al., 2022; Usta, 2020). Oleh karena itu, guru matematika perlu 

menguasai strategi heuristik Polya tidak hanya untuk memperkuat kemampuan 

pribadi, tetapi juga untuk menularkan cara berpikir sistematis kepada siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

profil pemecahan masalah guru matematika dalam soal cerita berbasis strategi 

heuristik Polya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap guru 

matematika dengan menelaah profil pemecahan masalah dalam soal cerita 

berdasarkan keempat tahap Polya, yaitu memahami, merencanakan, 

melaksanakan, dan memeriksa kembali. Penelitian ini juga menganalisis 

kesalahan spesifik pada tiap tahap serta strategi berpikir yang digunakan guru, 

tidak terbatas pada hasil akhir pemecahan masalah. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan 

strategi pembelajaran berbasis heuristik Polya, serta implikasi praktis bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan reflektif siswa. Penggunaan strategi heuristik Polya dalam konteks soal 

cerita (word problems) serta bagaimana guru menerapkannya masih belum 

banyak diungkap secara mendalam dalam penelitian sebelumnya. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan non-

experimental design berdasarkan pendekatan kualitatif deskriptif dan desain studi 

kasus (case study). Subjek penelitian terdiri atas 16 guru matematika SMP di 

Kabupaten Lombok Barat. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Creswell, 2015). 

Data penelitian dikumpulkan melalui triangulasi sumber, meliputi tes, 

wawancara, dan kuesioner. Instrumen tes digunakan untuk menilai kemampuan 

guru dalam menerapkan strategi heuristik Polya dalam pemecahan masalah soal 

cerita. Sementara itu, wawancara dan kuesioner digunakan untuk menggali 

strategi berpikir serta refleksi guru terhadap proses pemecahan masalah yang 

dilakukan. Seluruh instrumen penelitian telah divalidasi oleh dua dosen ahli dalam 

bidang pendidikan matematika guna menjamin validitas isi dan kejelasan 

konstruk. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes guru yang dianalisis menggunakan 

skala Likert empat tingkat, yaitu: 1) skor 4 = lengkap (guru menuliskan keempat 

tahapan strategi heuristik Polya); 2) skor 3 = cukup lengkap (guru menuliskan tiga 

tahapan strategi heuristik Polya); 3) skor 2 = kurang lengkap (guru menuliskan 

dua tahapan strategi heuristik Polya); dan 4) skor 1 = tidak lengkap (guru hanya 

menuliskan satu tahapan strategi heuristik Polya). 

Sementara itu, data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan kuesioner 

yang dianalisis secara mendalam untuk menggambarkan profil dan strategi 

pemecahan masalah guru (Creswell, 2015). Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan (Miles & 

Huberman dalam Sugiyono, 2018). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai profil pemecahan masalah guru 

matematika berdasarkan empat tahap strategi heuristik Polya, baik dari sisi 

kuantitatif maupun deskriptif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil pemecahan masalah guru matematika SMP Negeri di Lombok Barat 

berdasarkan strategi heuristik Polya meliputi empat tahap utama: 1) memahami 

masalah, yaitu proses mengidentifikasi informasi yang diketahui, apa yang 

ditanyakan, serta kondisi yang relevan dari permasalahan yang disajikan; 2) 

menyusun rencana, yakni memilih strategi atau pendekatan pemecahan masalah 

yang sesuai, seperti penggunaan gambar, tabel, model matematika, atau 

persamaan; 3) melaksanakan rencana, yaitu menjalankan langkah penyelesaian 

sesuai strategi yang telah dirumuskan untuk memperoleh solusi yang tepat; dan 4) 

memeriksa kembali, yaitu meninjau kembali hasil penyelesaian untuk memastikan 

kebenaran jawaban serta kesesuaiannya dengan konteks soal. Pemecahan masalah 

soal cerita berbasis strategi heuristik Polya dianalisis melalui tes, wawancara, dan 

kuesioner yang melibatkan 16 guru matematika. Dari jumlah tersebut, sebanyak 

75% peserta merupakan guru perempuan (11 orang), sedangkan 25% sisanya 

adalah guru laki-laki (4 orang). Hasil analisis menunjukkan bahwa keseluruhan 

tahapan Polya telah diterapkan oleh para guru, meskipun tingkat kedalaman dan 
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100%

Kurang dari 1 Tahun

1-2 Tahun

Lebih dari 2 Tahun

50%50%

Kelas VII

Kelas VIII

Kelas IX

Lainnya

konsistensi penerapannya bervariasi antar individu. Distribusi ini ditampilkan 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Komposisi dari Subjek Penelitian. 

 

Berdasarkan data demografis peserta penelitian, diketahui bahwa seluruh 

guru matematika yang menjadi subjek penelitian memiliki pengalaman mengajar 

lebih dari dua tahun. Tidak terdapat guru dengan pengalaman mengajar kurang 

dari satu tahun maupun antara satu hingga dua tahun (masing-masing 0%). 

Dengan demikian, 100% peserta penelitian merupakan guru yang telah memiliki 

pengalaman mengajar lebih dari dua tahun (Gambar 2a). Temuan ini 

menunjukkan bahwa para guru memiliki pengalaman profesional yang cukup 

matang dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 

mereka dinilai mampu memberikan gambaran yang representatif mengenai 

penerapan strategi heuristik Polya dalam pemecahan masalah soal cerita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pengalaman Guru Mengajar. 

 

Distribusi tingkat kelas yang diajar oleh guru matematika (Gambar 2b) 

menunjukkan bahwa 50% guru mengajar di kelas VIII dan 50% lainnya mengajar 

di kelas IX. Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta penelitian memiliki 

pengalaman yang proporsional pada kedua jenjang kelas akhir di tingkat SMP. 

Dengan demikian, variasi pengalaman mengajar di kelas VIII dan IX diharapkan 

mampu memberikan perspektif yang komprehensif mengenai kemampuan guru 

dalam menerapkan strategi heuristik Polya untuk membantu siswa menyelesaikan 

soal cerita matematika dengan tingkat kompleksitas yang berbeda. Sementara itu, 

kuantitas pelatihan yang diikuti oleh guru selama dua tahun terakhir untuk 

meningkatkan kompetensi profesionalnya ditampilkan pada Gambar 3. 

25%

75%

Laki-laki

Perempuan

(a) (b)

) 
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Gambar 3. Kuantitas Pelatihan dan Jenis Pelatihan yang Diikuti Guru. 

 

Berdasarkan data mengenai kuantitas pelatihan yang diikuti oleh guru 

matematika selama dua tahun terakhir, diketahui bahwa 25% guru belum pernah 

mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi. Sebanyak 50% guru telah mengikuti 

pelatihan sebanyak dua hingga tiga kali, dan 25% lainnya telah mengikuti lebih 

dari tiga kali pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

memiliki tingkat partisipasi yang cukup aktif dalam kegiatan pengembangan 

profesional. Namun demikian, masih terdapat guru yang belum terlibat dalam 

pelatihan yang berpotensi berdampak pada keterbaruan pengetahuan dan 

penerapan strategi pembelajaran, termasuk strategi heuristik Polya dalam 

pemecahan masalah soal cerita matematika. 

Jenis pelatihan yang diikuti oleh guru, baik yang bersifat rutin maupun 

insidental, meliputi pelatihan Guru Penggerak (GP), pelatihan atau Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP), pelatihan koding, pelatihan pembelajaran 

mendalam, serta berbagai pelatihan lain yang bertujuan meningkatkan motivasi 

dan kualitas pengajaran. Persentase keterlibatan guru dalam berbagai jenis 

pelatihan tersebut menunjukkan variasi dalam jenis dan tujuan pelatihan yang 

diikuti. Sebanyak 25% guru telah mengikuti program Guru Penggerak (GP), 60% 

guru mengikuti kegiatan MGMP sebagai forum pengembangan kompetensi 

profesional secara kolaboratif, 3% guru berpartisipasi dalam pelatihan koding, 

10% guru mengikuti pelatihan pembelajaran mendalam, dan 2% guru lainnya 

mengikuti pelatihan tambahan yang bersifat membangun motivasi mengajar. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa mayoritas guru aktif dalam 

kegiatan pengembangan profesional, meskipun masih terdapat sebagian kecil guru 

yang perlu memperluas keterlibatannya dalam berbagai bentuk pelatihan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Terkait frekuensi guru dalam memperkenalkan strategi pemecahan 

masalah kepada siswa di kelas, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 50% guru 

sering memperkenalkan strategi pemecahan masalah dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, 50% lainnya jarang melakukannya dan tidak ada guru (0%) yang 

sama sekali tidak pernah memperkenalkan strategi tersebut. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar guru menyadari pentingnya pengenalan 

strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, meskipun intensitas 

penerapannya masih bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan dan 

pendampingan agar guru dapat lebih konsisten menerapkan strategi heuristik 

(a) (b) 
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Polya secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penguatan dan 

pendampingan yang tepat, kemampuan guru dalam membimbing siswa 

menggunakan strategi pemecahan masalah akan meningkat, sehingga 

keterampilan berpikir kritis siswa juga dapat berkembang secara optimal. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kuantitas Guru Menerapkan Strategi Pembelajaran di Kelas. 

 

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar menunjukkan adanya keragaman pendekatan yang disesuaikan dengan 

karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil temuan, strategi 

pembelajaran yang paling sering diterapkan adalah strategi George Polya dengan 

persentase sebesar 50%. Strategi ini menekankan tahapan pemecahan masalah 

yang sistematis, yakni memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru cenderung menerapkan pendekatan yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan logis siswa. 

Selain itu, sebanyak 16% guru menggunakan strategi Bruner yang 

menekankan pembelajaran melalui penemuan (discovery learning) melalui 

tahapan representasi enaktif, ikonik, dan simbolik dalam memahami konsep. 

Sebanyak 14% guru menerapkan strategi pembelajaran John Dewey yang 

berfokus pada pengalaman langsung (learning by doing) dan refleksi untuk 

membangun pemahaman bermakna. Adapun 20% guru memilih strategi Klurik 

dan Rudnik yang mengedepankan pembelajaran kontekstual dan partisipatif guna 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Secara keseluruhan, 

data ini menunjukkan bahwa guru cenderung mengombinasikan berbagai strategi 

pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang efektif, interaktif, serta 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat penerapan strategi 

heuristik Polya oleh guru dalam proses pembelajaran masih bervariasi (Gambar 

5). Sebanyak 20% guru telah mampu menerapkan strategi heuristik Polya secara 

lengkap, meliputi empat tahapan utama, yaitu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian kecil guru telah memahami dan 

mengimplementasikan langkah-langkah Polya secara sistematis dalam 

pembelajaran pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan 

kompetensi guru. 

(a) (b) 
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Sementara itu, 30% guru menerapkan strategi ini secara cukup lengkap, 

yakni hanya melibatkan tiga tahapan dari keseluruhan prosedur yang 

menunjukkan bahwa guru tersebut telah memahami konsep heuristik Polya namun 

belum konsisten dalam pelaksanaannya. Selanjutnya, 45% guru tergolong kurang 

lengkap karena hanya menerapkan dua tahapan, biasanya terbatas pada 

memahami masalah dan melaksanakan rencana tanpa melalui proses perencanaan 

dan refleksi hasil. Adapun 5% guru lainnya hanya menerapkan satu tahapan yang 

menunjukkan bahwa masih terdapat guru yang belum sepenuhnya memahami atau 

menerapkan pendekatan heuristik Polya secara komprehensif. Secara umum, 

temuan ini menggambarkan bahwa meskipun sebagian guru telah berupaya 

mengintegrasikan strategi heuristik Polya dalam pembelajaran, masih diperlukan 

pendampingan dan pelatihan berkelanjutan agar seluruh guru dapat menguasai 

dan menerapkan keempat tahapan Polya secara konsisten untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

 
Gambar 5. Persentase Kemampuan Guru Menerapkan Strategi Heuristik Polya. 

 

Berdasarkan persentase kemampuan guru dalam menerapkan strategi 

heuristik Polya sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5, diperoleh gambaran 

mengenai hasil tes guru dalam menyelesaikan soal cerita menggunakan tahapan 

heuristik Polya. Pada Gambar 6a, Guru 1 (G1) tidak menuliskan satu tahapan 

heuristik Polya, yaitu tahap merencanakan strategi. Selanjutnya, pada Gambar 6b, 

Guru 2 (G2) tidak mencantumkan dua tahapan, yaitu tahap merencanakan strategi 

dan tahap memeriksa kembali hasil. Adapun Guru 3 (G3) pada Gambar 6c tidak 

menuliskan tiga tahapan, yakni memahami masalah, merencanakan strategi, dan 

memeriksa kembali hasil penyelesaian. Salah satu contoh soal cerita yang 

diberikan kepada guru adalah sebagai berikut: “Dari 300 orang yang menonton di 

bioskop, 40% di antaranya adalah pelajar. Dari seluruh pelajar yang ada di 

bioskop, hanya 25% yang berjenis kelamin laki-laki. Berapa banyak pelajar 

perempuan yang ada di bioskop?”. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat adanya 

variasi kemampuan guru dalam menerapkan tahapan heuristik Polya, yang 

menunjukkan bahwa meskipun guru mampu menyelesaikan soal cerita, tidak 

semua tahapan heuristik dilaksanakan secara lengkap. Contoh hasil penyelesaian 

soal cerita oleh guru disajikan pada Gambar 6. 

20%

30%
45%

5%

Persentase %

Lengkap (4 tahapan) Cukup lengkap (3 tahapan)

Kurang lengkap (2 tahapan) Tidak lengkap (1 tahapan)
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(a)                                        (b)                                               (c) 

Gambar 6. Kemampuan Guru Menerapkan Strategi Heuristik Polya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para guru, 

diperoleh informasi yang memperdalam serta memperkuat temuan mengenai 

penerapan strategi heuristik Polya dalam pemecahan masalah matematika. Dari 

wawancara tersebut diketahui bahwa guru pertama (G1) belum sepenuhnya 

menerapkan seluruh tahapan Polya, karena terdapat satu tahapan yang tidak 

dituliskan, yaitu tahap merencanakan strategi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun G1 telah memahami sebagian besar prosedur pemecahan masalah, 

aspek perencanaan belum tergambarkan secara eksplisit dalam penyelesaiannya. 

Selanjutnya, guru kedua (G2) tidak mencantumkan dua tahapan penting, yaitu 

tahap merencanakan strategi dan tahap memeriksa kembali hasil. Hal ini 

menunjukkan bahwa G2 cenderung langsung berpindah ke tahap pelaksanaan 

tanpa menentukan strategi yang akan digunakan, serta tanpa melakukan verifikasi 

akhir terhadap hasil penyelesaian. 

Sementara itu, guru ketiga (G3) menunjukkan tingkat kelengkapan 

penerapan Polya yang lebih rendah dibandingkan dua guru lainnya. Berdasarkan 

wawancara, diketahui bahwa G3 tidak menuliskan tiga tahapan, yaitu tahap 

memahami masalah, merencanakan strategi, dan memeriksa kembali hasil. 

Temuan ini menggambarkan bahwa G3 masih mengalami kesulitan dalam 

menguraikan langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis, terutama 

dalam memahami konteks soal serta melakukan evaluasi terhadap solusi yang 

diperoleh. Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan adanya variasi 

tingkat pemahaman dan penerapan strategi heuristik Polya di antara para guru. 

Variasi ini mengindikasikan perlunya pendampingan dan pelatihan lebih lanjut 

agar guru dapat menerapkan seluruh tahapan Polya secara lengkap dan konsisten 

dalam pembelajaran matematika. Variasi dalam penerapan strategi Polya yang 

terlihat pada G3 juga mengindikasikan bahwa pengalaman mengajar dan 

pemahaman konsep problem solving berperan penting dalam kemampuan guru 

menerapkan langkah-langkah heuristik secara efektif. Guru yang belum terbiasa 

atau kurang percaya diri dalam menggunakan Polya cenderung melewatkan 

tahapan-tahapan penting, seperti memahami masalah atau memeriksa kembali 

hasil, sehingga potensi pembelajaran siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif menjadi kurang optimal. Untuk memberikan gambaran 
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lebih jelas mengenai kesulitan guru dalam menyelesaikan soal cerita, rincian 

temuan tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kesulitan Pemecahan Masalah Soal Cerita Guru Menggunakan Heuristik Polya. 

Guru 
Memahami 

Masalah 

Merencanakan 

Penyelesaian 
Melaksanakan Rencana 

Memeriksa 

Kembali Hasil 

G1 

(Gambar 

6a) 

Diketahui: Total 

orang di 

bioskop = 300 

orang; 

persentase dari 

total orang = 

40%; persentase 

dari guru laki-

laki = 25%. 

Pertanyaan: 

Jumlah guru 

perempuan yang 

ada di bioskop? 

- Total guru di bioskop = 

40/100 x 300 = 120 orang; 

guru laki-laki = 25/100 x 

120 = 30; guru perempuan 

= 120-30 = 90. 

Jadi, jumlah 

guru 

perempuan 

yang ada di 

bioskop 90 

orang atau 

100% - 25% = 

75%. 

G2 

(Gambar 

6b) 

Diketahui 300 

orang penonton, 

40% adalah 

guru, dan 25% 

adalah guru 

laki-laki. 

Pertanyaannya 

adalah 

berapakah 

jumlah guru 

perempuan? 

- 40% x 300 = 

40/100 x 300 = 120 guru. 

Ada 25% guru laki-laki 

sehingga guru perempuan 

= 100%-25% = 75%. 

Jumlah guru laki-laki = 

25/100 x 120 = 300/10 = 

30. 

Jumlah guru perempuan = 

75/100 x 120 = 900/10 = 

90. 

Jadi, jumlah guru 

perempuan adalah 90. 

- 

G3 

(Gambar 

6c) 

- - Jumlah guru = 40% x 300 

= 40/100 x 300 = 120 

Jumlah guru laki-laki = 

25% x 120 = 25/100 x 120 

= 30. 

Jadi, jumlah guru 

perempuan = 120-30 = 90. 

- 

 

Berdasarkan kuantitas dan kualitas pelatihan yang telah diikuti guru 

selama dua tahun terakhir, serta frekuensi penerapan strategi heuristik Polya 

dalam pembelajaran, peneliti menemukan adanya kecenderungan tertentu dalam 

kemampuan guru memecahkan masalah soal cerita berbasis strategi heuristik 

Polya. Guru dengan kuantitas pelatihan yang tinggi cenderung lebih terbiasa dan 

lebih sistematis dalam menerapkan strategi Polya, sebagaimana tampak pada guru 

pertama (G1). Sebaliknya, guru ketiga (G3) memiliki kuantitas pelatihan yang 

sangat rendah, sehingga menunjukkan kesulitan yang lebih besar dalam 

menyelesaikan soal cerita menggunakan pendekatan tersebut. 

Adapun guru kedua (G2) memiliki jumlah pelatihan yang relatif tinggi, 

namun kualitas pelatihan yang diikutinya kurang relevan dengan aspek 

pemecahan masalah matematika. Karena minimnya pembahasan mengenai 
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strategi heuristik Polya dalam pelatihan yang diikuti, guru kedua (G2) belum 

mampu menerapkan seluruh tahapan Polya secara lengkap ketika menyelesaikan 

soal cerita. Perbedaan karakteristik pelatihan serta dampaknya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah guru dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Kuantitas dan Kualitas Pelatihan Guru serta Penerapan Strategi 

Heuristik Polya di Kelas. 

 

Studi mengenai profil pemecahan masalah guru matematika dalam 

penyelesaian soal cerita berbasis heuristik Polya di Kabupaten Lombok Barat, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, menunjukkan bahwa guru cukup mudah 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun 

tidak menuliskannya secara eksplisit. Guru cenderung kuat pada aspek 

pelaksanaan langkah (implementasi strategi), tetapi masih lemah dalam 

perencanaan dan refleksi terhadap hasil penyelesaian. Ketidaklengkapan guru 

dalam menuliskan tahapan heuristik Polya pada penyelesaian soal cerita 

matematika mengindikasikan adanya masalah mendasar dalam penguasaan dan 

penerapan pendekatan pemecahan masalah secara sistematis. Faktor-faktor yang 

menyebabkan kondisi tersebut meliputi: 1) keterbatasan pelatihan profesional; 2) 

rendahnya penerapan strategi heuristik Polya dalam pembelajaran; dan 3) 

kurangnya penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). 

Pertama, keterbatasan pelatihan profesional. Pelatihan yang diikuti guru 

belum secara khusus berfokus pada model atau strategi pembelajaran inovatif, 

termasuk strategi heuristik Polya, sehingga guru belum memiliki pemahaman 

mendalam tentang tahapan berpikir dalam pemecahan masalah. Pelatihan 

profesional yang efektif untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan 

strategi heuristik Polya adalah pelatihan yang menekankan penguatan kemampuan 

berpikir matematis, pedagogik reflektif, dan praktik langsung di kelas. Jenis 

pelatihan yang relevan meliputi: 1) problem-solving oriented training, yaitu 

pelatihan berbasis pemecahan masalah yang menempatkan guru sebagai problem 

solver aktif, sehingga guru tidak hanya mempelajari teori empat tahap Polya, 

tetapi juga berlatih menyelesaikan soal cerita secara eksplisit (Schoenfeld, 2016); 

2) lesson study atau pelatihan berbasis kelas kolaboratif yang melibatkan siklus 

plan–do–see yang terbukti memperkuat kemampuan guru dalam mengajarkan 

proses berpikir matematis secara sistematis (Norhanah, 2022); dan 3) workshop 
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berbasis metakognitif dan reflektif yang menekankan kesadaran terhadap proses 

berpikir, analisis kesalahan, dan refleksi strategi (Yorulmaz et al., 2021). 

Kedua, rendahnya penerapan strategi heuristik Polya dalam pembelajaran. 

Minimnya penggunaan strategi tersebut menyebabkan guru kurang terbiasa 

memandu siswa melalui proses berpikir matematis yang komprehensif, mulai dari 

memahami masalah hingga memeriksa kembali solusi. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan Rosyada & Retnawati (2021) yang menyatakan bahwa keterbatasan 

pelatihan guru berdampak pada rendahnya kemampuan mengintegrasikan strategi 

pemecahan masalah dalam kegiatan belajar. Guru yang jarang menggunakan 

pendekatan heuristik cenderung menekankan hasil akhir, bukan proses 

berpikirnya. Padahal, guru perlu memberikan contoh eksplisit mengenai cara 

berpikir matematis yang terstruktur agar dapat menjadi model berpikir yang baik 

bagi siswa (Santagata et al., 2021). 

Ketiga, kurangnya penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Kelemahan guru pada tahap perencanaan strategi menunjukkan minimnya 

penerapan kemampuan analisis, evaluasi, dan refleksi. Banyak guru masih 

berorientasi pada pencarian hasil akhir tanpa menunjukkan proses berpikir secara 

runtut (Sufa, 2022; Sulaiman & Ayub, 2023). Dengan demikian, permasalahan 

utama bukan terletak pada pemahaman konsep dasar, tetapi pada penguasaan 

proses berpikir reflektif dan strategis yang merupakan inti dari heuristik Polya. 

Pembelajaran yang menambahkan momen refleksi terstruktur perlu menjadi 

bagian dari praktik rutin pembelajaran matematika (Aldahmash et al., 2021; Jiang 

et al., 2016). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan berpikir kritis, 

logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif (Sani, 2019; Siskayanti et al., 2022). 

Dalam konteks penyelesaian soal cerita matematika, setiap tahap dalam strategi 

Polya memberikan ruang bagi pengembangan dimensi keterampilan tersebut. 

Pada tahap memahami masalah, kemampuan berpikir kritis dan logis diperlukan 

untuk menganalisis informasi, menyaring data penting, dan memahami hubungan 

antarvariabel (Bachmann, 2021). Tahap merencanakan strategi menuntut 

kreativitas dan metakognisi ketika siswa menghasilkan alternatif strategi serta 

mempertimbangkan efektivitasnya (King et al., 2018; Pradana, 2024). Tahap 

melaksanakan rencana menuntut ketelitian dan logika prosedural, sedangkan tahap 

memeriksa kembali menonjolkan kemampuan reflektif dan evaluatif (Widana et 

al., 2018). Dengan demikian, strategi heuristik Polya berfungsi tidak hanya 

sebagai prosedur pemecahan masalah, tetapi juga sebagai wadah pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang esensial bagi siswa di abad ke-21. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah berbasis strategi heuristik Polya di kalangan guru matematika 

masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek perencanaan dan pemeriksaan 

hasil. Temuan ini menegaskan perlunya pelatihan lanjutan dan pendampingan 

pedagogik yang berfokus pada penerapan langkah-langkah heuristik Polya secara 

sistematis, sehingga guru dapat menjadi model pemecahan masalah yang efektif 

bagi peserta didik. Peningkatan kompetensi ini dapat mendorong terciptanya 

pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan berorientasi pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Gambar 8. Siklus Peningkatan Kemampuan Guru dalam Pemecahan Masalah Soal Cerita 

Berbasis Strategi Heuristik Polya. 

 

Berdasarkan profil pemecahan masalah berbasis strategi heuristik Polya 

pada guru matematika Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kabupaten 

Lombok Barat, peneliti menggambarkan adanya siklus peningkatan kemampuan 

guru dalam menyelesaikan soal cerita menggunakan strategi tersebut. Dalam 

konteks ini, guru perlu secara rutin melaksanakan pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah di kelas agar semakin terbiasa menerapkan setiap tahapan 

heuristik Polya secara lengkap dan sistematis. Selain itu, keterlibatan guru dalam 

workshop yang dilaksanakan secara berkala juga sangat diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). Peningkatan kemampuan tersebut selanjutnya dapat 

diimplementasikan secara lebih efektif dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, seluruh aktivitas pengembangan kompetensi guru ini saling berkaitan 

dan membentuk siklus yang berkesinambungan dalam memperkuat kemampuan 

pemecahan masalah matematis guru. Upaya berkelanjutan ini mampu 

menghasilkan praktik pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai profil pemecahan masalah guru 

dalam menyelesaikan soal cerita berbasis strategi heuristik Polya, diketahui bahwa 

hanya 20% guru yang menuliskan secara lengkap keempat tahapan heuristik 

Polya. Sebanyak 30% guru menuliskan tiga tahapan (cukup lengkap), 45% guru 

hanya menuliskan dua tahapan (kurang lengkap), dan 5% guru hanya menuliskan 

satu tahapan (tidak lengkap). Ketidaklengkapan penerapan strategi tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1) keterbatasan guru dalam mengikuti 

pelatihan profesional; 2) minimnya penerapan strategi heuristik Polya dalam 

pembelajaran di kelas; dan 3) rendahnya penerapan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Pelatihan / 

Workshop 

(In) 

Keterampilan HOTS: 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Sola Cerita 

Berbasis Strategi Heuristik 

Polya 

⚫ Kritis 

Guru ⚫ 

⚫ 

Logis 

Reflektif 

⚫ Metakognitif 

⚫ kreatif 

Proses 

Pembelajaran 

(On) 
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Profil pemecahan masalah guru dalam soal cerita berbasis strategi 

heuristik Polya dapat ditingkatkan secara komprehensif melalui pendekatan 

terpadu dalam bentuk siklus peningkatan kemampuan. Dalam hal ini, guru perlu 

secara rutin melaksanakan pembelajaran pemecahan masalah agar terbiasa 

menerapkan setiap tahapan heuristik Polya secara sistematis. Selain itu, guru juga 

perlu mengikuti workshop secara berkala untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau HOTS, sehingga kemampuan tersebut dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam proses pembelajaran. Seluruh kegiatan ini 

saling berkaitan dan berkontribusi terhadap penguatan kompetensi guru dalam 

menerapkan strategi heuristik Polya secara lebih optimal. 

 

SARAN 

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 1) bagi guru matematika, disarankan untuk secara 

rutin menerapkan pembelajaran berbasis pemecahan masalah dengan mengikuti 

tahapan strategi heuristik Polya secara lengkap. Kebiasaan ini akan membantu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, logis, dan reflektif, serta membiasakan 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS; 2) 

bagi sekolah, perlu memberikan dukungan melalui penyediaan program pelatihan 

profesional dan workshop secara berkala yang berfokus pada penerapan strategi 

heuristik Polya dan penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pelatihan yang 

diberikan sebaiknya bersifat aplikatif dan kontekstual, sehingga guru dapat 

langsung mengimplementasikan hasil pelatihan dalam proses pembelajaran; 3) 

bagi pengambil kebijakan, disarankan untuk merancang program pendampingan 

berkelanjutan bagi guru melalui pembentukan komunitas belajar. Program ini 

dapat menjadi wadah bagi guru untuk berbagi pengalaman, berdiskusi, serta 

memperoleh umpan balik terkait penerapan strategi heuristik Polya dalam 

pembelajaran matematika; dan 4) bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau 

membandingkan jenjang pendidikan yang berbeda. Upaya tersebut akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai profil pemecahan 

masalah guru dan efektivitas penerapan strategi heuristik Polya. 
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